BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Peneliti telah melakukan penelitian secara langsung dengan
melakukan penyebaran kuesionar yang diajukan kepada anggota BMT
Istigomah Unit Il Plosokandang. Kemudian peneliti mengolah data hasil
dari jawaban responden atas kuesioner yang peneliti sebarkan dengan
menggunakan aplikasi software SPSS for windows Versi 20.0. Berdasarkan
pada hasil olahan statistik, maka dapat dikemukakan dalam penelitian ini
yang menjelaskan :

Pengaruh Agama Terhadap Keputusan Nasabah Di BMT Istiqgomah
Unit 11 Plosokandang

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya
pada hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel kolom Corrected Item
Correlation dan Cronbach Alpha implikasi teruji valid dan reliabel. Dalam
tabel One-Sample Kolmogrove-Smirnov Test diperoleh angka Asymp.Sig
sebesar 0,059 dan nilai tersebut lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05
maka data agama berdistribusi normal. Sedangkan pada uji
Multikolonieritas diketahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
3,801 maka data agama terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas karena
hasil VIF lebih kecil dari 10. Pada gambar uji heterokedasitas tidak
menunjukkan pola tertentu, maka faktor agama tidak terjadi heterokedasitas.

Sedangkan untuk uji hipotesis diatas dapat diketahui dari thiwung agama
4,774 > tupe 1,968 dan nilai signifikansi agama 0,00 < 0,05 dapat
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disimpulkan Hy ditolak dan H; diterima, pada hipotesis pertama ini artinya
bahwa agama berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah di BMT
Istigomah Unit 11 Plosokandang.

Berdasarkan data tabel 4.8 mengenai tanggapan responden tentang
faktor agama dari BMT Istigomah Unit Il Plosokandang diperoleh rata-rata
total skor sebesar 1333 atau 13,33. Hal ini termasuk dalam kategori sangat
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor agama di BMT Istiqomah
Unit 1l Plosokandang dalam kategori sangat baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Vita Widyan Priaji’® dari
hasil yang didapatkan nilai tpiung Sebesar 0,998 dengan nilai signifikansi
0,319 sedangkan nilai tuaper Sebesar 0,138. Hal ini berarti nilai thiung lebih
besar dari tiwpe. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Hg
ditolak dan Hj diterima artinya secara individu faktor religiusitas/ agama
berpengaruh positif terhadap intensi menabung di bank syariah.

B. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Nasabah Di BMT
Istigomah Unit 11 Plosokandang

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel kolom Corrected Item
Correlation dan Cronbach Alpha implikasi teruji valid dan reliabel. Dalam
tabel One-Sample Kolmogrove-Smirnov Test diperoleh angka Asymp.Sig
sebesar 0,155 dan nilai tersebut lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05
maka data tingkat pendidikan berdistribusi normal. Sedangkan pada uji

Multikolonieritas diketahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar

"Vita Widyan Priaji, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensi Menabung Di Bank
Syariah, dalam skripsi tidak diterbitkan, (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta,2011),him. 125.
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3,801 maka data tingkat pendidikan terbebas dari asumsi klasik
multikolinieritas karena hasil VIF lebih kecil dari 10. Pada gambar uji
heterokedasitas tidak menunjukkan pola tertentu, maka tidak terjadi
heterokedasitas.

Hasil pengujian data diatas dapat diketahui dari thiwng tingkat
pendidikan 7,743 > tipe 1,968 dan nilai signifikansi tingkat pendidikan 0,00
< 0,05 dapat disimpulkan Hy ditolak dan H; diterima, pada hipotesis kedua
ini artinya bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah di BMT Istiqgomah Unit 1l Plosokandang.

Berdasarkan data tabel 4.9 mengenai tanggapan responden tentang
faktor tingkat pendidikan dari BMT Istigomah Unit 1l Plosokandang
diperoleh rata-rata total skor sebesar 1201 atau 12,01. Hal ini termasuk
dalam kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
di BMT Istigomah Unit Il Plosokandang dalam kategori baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Vita Widyan Priaji’® dari
hasil yang didapatkan nilai thiung Sebesar 1,267 dengan nilai signifikansi
0,207 sedangkan nilai tuaper Sebesar 0,138. Hal ini berarti nilai thiung lebih
besar dari tipe. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Hg
ditolak dan Hj diterima artinya secara individu faktor tingkat pendidikan

berpengaruh positif terhadap intensi menabung di bank syariah.

"®Vita Widyan Priaji, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensi Menabung Di Bank
Syariah, dalam skripsi tidak diterbitkan, (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta,2011),him. 125.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Nak’Imatul Laili’’
dari hasil yang didapatkan nilai tniwung Sebesar 2,334 dengan nilai signifikansi
0,23 sedangkan nilai tupe Sebesar 1,671. Hal ini berarti nilai thiwng lebih
besar dari tiwpe. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Hg
ditolak dan H; diterima artinya secara individu faktor tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya pinjaman produktif di
Baitul Maal Wa Tanwil (BMT) ar-rahman tulungagung.

C. Pengaruh Agama dan Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan
Nasabah Di BMT Istiqgomah Unit 11 Plosokandang

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel kolom Corrected Item
Correlation dan Cronbach Alpha implikasi teruji valid dan reliabel. Dalam
tabel One-Sample Kolmogrove-Smirnov Test diperoleh angka Asymp.Sig
sebesar 0,078 dan nilai tersebut lebih besar dari nilai taraf signifikansi 0,05
maka data keputusan nasabah berdistribusi normal.

Sedangkan hasil pengujian data diatas dapat diketahui berdasarkan
hasil nilai Friwng Sebesar 277,893 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 . Sementara nilai Fpe Sebesar 3,03 (dari perhitngan dfl= k (k adalah
jumlah variabel bebas) = 2 (berarti kolom ke 2) dan df2 = n — k - 1=300-2-
1= 297 (berarti baris ke 297). Ini berarti bahwa Fhiwng 277,893 > Faper 3,03.
Dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima pada hipotesa 3 yang artinya

bahwa agama dan tingkat pendidikan secara simultan atau bersama-sama

""Nak’Imatul Laili, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kelas Sosial, Dan Budaya Terhadap
Besarnya Pinjaman Produktif Di Baitul Maal Wa Tanwil (Bmt) Ar-Rahman Tulungagung,
(Tulungagung : 1AIN Tulungagung,2016), him.97.
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah di BMT Istigomah Unit
I1 Plosokandang.

Berdasarkan data tabel 4.10 mengenai tanggapan responden tentang
keputusan nasabah dari BMT Istiqgomah Unit 1l Plosokandang diperoleh
rata-rata total skor sebesar 1147 atau 11,47. Hal ini termasuk dalam kategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan nasabah di BMT

Istigomah Unit 11 Plosokandang dalam kategori baik.



